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PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Sike merupakan salah satu kesenian tradisional yang lahir dan

dbuppBy IS/ i1 31D YDH

tl%i?;nbuh dalam masyarakat Desa Pelak Gedang, Kecamatan Siulak,
| —

K%bupaten Kerinci. Kata Sike merupakan bahasa setempat yang berarti

0

Z%}Sir. Kesenian ini berbentuk vokal (nyanyian) bersifat keagamaan yang
%ingi dengan instrumen Rebano.

E Kesenian Sike ini diawali dengan munculnya kelompok-kelompok
Sﬂfe kaum laki-laki di Desa Pelak Gedang yang disebut dengan Sike

t%iisional. Kesenian ini cukup memberikan dampak yang baik bagi
r%,syarakat setempat, karena pada umumnya masyarakat Desa Pelak
édang masih kental dengan kehidupan yang religius dan mereka juga
s%lgat mengapresiasi kesenian Sike ini, sebab kesenian inilah yang

-
memberikan ilmu pengetahuan tentang Islam.

Sike tradisional dimainkan oleh kaum laki-laki yang pada

1D DH

mulanya tanpa menggunakan alat musik, lalu terjadi penambahan alat
s
9
miusik Rebano yang berfungsi sebagai pengiring nyanyian sehingga

—

p.eﬁ;lyajian Sike tradisional menjadi lebih menarik sekaligus memiliki daya
LA

—

t%;ik tersendiri bagi masyarakat tradisional pendukungnya.

odbubp
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Rebano yang digunakan memiliki 3 macam ukuran, tergantung
pada kenyamanan pemain saat memainkan alat musik tersebut.
Berdasarkan perbedaan ukuran ketiga Rebano tersebut akan menghasilkan
karakter bunyi yang saling berlainan, sehingga keindahan garapan

perkusi ritem dari permainan alat musik Rebano di Desa Pelak Gedang ini

juga sangat ditentukan oleh karakter bunyi dari setiap Rebano yang
dimainkan. Konsep garapan musikal alat musik Rebano seperti ini
sekaligus menjadi ciri khas utama dari kesenian Sike dari Desa Pelak

Gedang.
Teks lagu Sike seluruhnya berbahasa Arab dan bersumber dari

kitab Barzanji yang dinyanyikan dengan lagu-lagu spesifik berciri khas
melodi Kerinci. Ada beberapa lagu tradisional yang dikenal dalam

permainan Sike ini, antara lain: Rabba, Walika, Wase, Haroman, Tahhaiya,
Jaliya, Lalahola, Kamalaho, Wa'ala yang isi teksnya berkisar tentang

sanjungan terhadap Rasulullah Muhammad SAW.

Sike tradisional digunakan untuk menyemarakkan pelaksanaan
upacara-upacara keagamaan, seperti Isra’ Mi'raj, Maulid Nabi
Muhammad SAW dan Khatam Qur’an, serta Khitanan di sekitar Desa

Selain berguna sebagai penyemarak

Pelak Gedang, Siulak, Kerinci.
upacara, penyajian Sike tradisional juga diyakini oleh pelaku Sike dan

pihak pelaksana hajat upacaranya sebagai kegiatan amaliah yang

mendatangkan pahala. Dengan demikian, struktur penyajian, konsep
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éf penyajian, dan tata cara pelaksanaan Sike tradisional, maupun konteks
o~

penyajiannya masih mewarisi sistem yang sudah berlaku sejak lama

sesuai dengan norma, etika yang telah bersifat turun-temurun dalam

masyarakat Desa Pelak Gedang, Siulak, Kerinci.

Selanjutnya, semenjak adanya festival budaya atau lomba-lomba

musik Islami yang dilakukan pemerintah Kerinci, terutama semakin

menguatnya eksistensi Festival Danau Kerinci di tengah penggalian nilai-
nilai adat dan budaya tradisional mereka, maka langsung berdampak
téerhadap kehidupan dan perkembangan kesenian Islami Sike yang
dimiliki masyarakat Desa Pelak Gedang, Siulak, Kerinci; yaitu terjadinya

kreativitas bersifat dinamis yang melepaskan diri dari wajah Sike

tradisionalnya.
Beberapa tahun terakhir ini, kaum perempuan di Desa Pelak

Gedang, Siulak pun telah tertarik dan secara berkelompok mereka
berlomba-lomba untuk mempelajari Sike. Perkembangan utama terletak
pada garapan teks lagu yang dibawakan oleh pemain Sike perempuan itu

yang lebih variatif dan dinamis. Selain teks berbahasa Arab, ada juga teks
Stke berbentuk pantun yang dibawakan dalam gaya dialek bahasa
setempat.

Perkembangan lainnya terdapat pada penambahan satu repertoar

lagu baru dengan judul De’a Salam yang mana teksnya berbentuk pantun

dan isinya disesuaikan dengan kebutuhan konteks pertunjukannya
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5 Kemampuan pemain Sike perempuan dalam mengolah isi pantun secara
o~

spontan sesuai konteks pertunjukan yang sedang dijalani mereka telah
membangun sebuah suasana pertunjukan yang bersifat ekspresif dan
dihamis serta menghadirkan nilai hiburan yang sangat memberikan rasa
kemeriahan, keceriaan yang dominan sekali terhadap masyarakat
penikmatnya.

Setelah hadirnya kelompok Sike perempuan, maka terjadi
penambahan konteks Sike ini yang semakin luas, diantaranya penggunaan
Sike perempuan untuk acara-acara seremoni pesta rakyat, penyambutan
tamu, Festival Danau Kerinci, pernikahan, dan turun mandi. Melalui
perkembangan seperti ini, maka terjadilah persaingan kreativitas antar
kelompok Sike perempuan itu sesuai dengan kebutuhan sebuah seni
pertunjukan, baik dari segi garapan lagu dan ritme Rebano pengiringnya,
maupun aspek komposisi pola lantai pemain sewaktu penyajian, serta
perkembangan dari segi garapan kostum dan make up dari pemain-
pemain Sike perempuan tersebut.

Ketertarikan kaum perempuan ini menjadi meluas di daerah
setempat, sehingga pada saat sekarang ini setiap desa di Kecamatan
Siulak, Kabupaten Kerinci telah memiliki kelompok Sike perempuan yang
siap ditampilkan dalam berbagai bentuk upacara atau acara, baik

berbentuk upacara adat, hiburan acara resepsi, maupun berbentuk lomba
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atau pun eksibisi saja, karena secara rutin kelompok Sike perempuan ini

8y D

lu ditampilkan pada Festival Danau Kerinci.

SIAl

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa kesenian Sike di Desa

Pgak Gedang ini telah mengalami perkembangan baik dari segi teks

op

@upun konteks pertunjukannya, dan hal ini sangat menarik untuk
o
d@eliti, karena belum pernah diangkat sebagai objek penulisan oleh para
=
@eliti sebelumnya. Dengan demikian penelitian ini akan difokuskan

pdda persoalan konsepsi dan dinamika perkembangan kesenian Sike.

' Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dimunculkan beberapa

YW pxdin 3o

rumusan yang menjadi fokus penelitian ini sebagai berikut :

=

Bagaimanakah konsepsi seni pertunjukan Sike di Desa Pelak

Gedang, Siulak-Kerinci?

N

Bagaimanakah sinerji Sike tradisional dan Sike kreasi dilihat dari
dinamika perkembangannya di tengah masyarakat Desa Pelak

Gedang, Siulak-Kerinci?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

=

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian

adalah sebagai berikut:

odbuppbd (S| yIjiw IdID YpH bubfupdbubpod |S
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a.

a.

Untuk mengetahui konsepsi seni pertunjukan Sike tradisional
di Desa Pelak Gedang, Siulak-Kerinci.

Untuk mengetahui dinamika perkembangan yang terjadi atas
dasar sinerji Sike tradisional dan Sike kreasi di tengah

masyarakat Desa Pelak Gedang, Siulak-Kerinci.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini ialah :
Mendokumentasikan kesenian tradisi yang tumbuh dan
berkembang di daerah Siulak-Kerinci.

Sebagai sumber referensi bagi mahasiswa dan masyarakat
Kabupaten Kerinci dalam mengenal dan melestarikan
kesenian tradisi, khususnya kesenian Sike.

Dijadikan sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan
program studi S1 di Jurusan Karawitan Institut Seni Indonesia

Padangpanjang.

Tinjauan Pustaka
Sebelum melakukan penelitian Sike terlebih dahulu dilakukan

an terhadap beberapa tulisan yang terkait langsung atau tidak

la&gsung sesuai dengan objek dan permasalahan yang akan diteliti.

[

Sé%\uh ini belum ditemukan tulisan yang khusus membahas tentang Sike,

odbubp
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namun terdapat beberapa sumber lain yang dirasa cukup relevan dengan
objek atau permasalahan yang akan diteliti.
Sri Yuliani (2001) dalam skripsinya yang berjudul “Fungsi Tale
Naek Jai dalam Konteks Upacara Malpeh di Desa Kemantan Kebalai,
Kerinci, Prov. Jambi”, membahas tentang bentuk penyajian, dan masalah
tungsi Tale di tengah masyarakat pendukungnya. Tulisan Sri Yuliani ini
memiliki persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-
sedangkan

sama membahas tentang kesenian daerah Kerinci,

perbedaannya terletak pada permasalahan objek yang diteliti.
Ediwar (2011), dalam Disertasinya berjudul “Transformasi Musik
Islami Minangkabau di Sumatera Barat, Indonesia”, membahas tentang
wujud persembahan musik Islami Minangkabau dalam fenomena budaya
surau, budaya rakyat dan budaya popular, faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya transformasi musik Islami Minangkabau dari
budaya surau ke atas budaya rakyat dan popular, serta persepsi dan
apresiasi masyarakat pendukung musik Islami setelah terjadinya proses
transformasi. Tulisan ini dapat dijadikan sebagai pembanding dengan
penelitian ini.
Siti Ainsyah (2013) dalam Skripsinya berjudul “Aspek Nyanyian
dalam Zikir Ritual Basapa di Nagari Ulakan, Kecamatan Ulakan Tapakis,

Kabupaten Padang Pariaman” telah membahas tentang struktur penyajian

zikir, fungsi zikir dan pandangan masyarakat terhadap pelaksanaan zikir
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Talisan Siti Ainsyah memiliki kesamaan dan juga perbedaan dengan
penelitian ini yaitu sama-sama membahas kesenian Zikir, namun dengan
lokasi yang berbeda.

Deria Sepdwiko (2014) dalam tesisnya berjudul “Makna Gong
Bambu dalam Kenduhai Sko pada Masyarakat Kota Sungai Penuh,
Kerinci” menyinggung tentang adat istiadat daerah Kerinci saat agama
Islam masuk dimana pengaruh animisme dan dinamisme perlahan-lahan
memasuki masa tenggelam, paham animisme dan dinamisme berubah
menjadi keyakinan terhadap agama langit. Titik singgung tulisan ini
dengan penelitian Sike yang dilakukan adalah sama-sama membicarakan
kesenian daerah Kerinci, sedangkan perbedaannya terletak pada objek
tulisan ini. Tulisan ini dapat memberikan kontribusi bagi penulis untuk
mengetahui tentang adat istiadat daerah Kerinci.

Masvil Tomi (2014) dalam tesisnya berjudul “Fenomena Musik
Suling Bambu di Masyarakat Siulak, Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi”
menyinggung tentang bermacam-macam upacara sosial yang terdapat di
masyarakat Siulak dan upacara itu sudah menjadi budaya pada
masyarakat Siulak. Titik singgung tulisan ini dengan penelitian Sike yang
dilakukan adalah sama-sama membicarakan kesenian daerah Siulak,
sedangkan perbedaannya terletak pada objek tulisan ini. Tulisan ini
memberi kontribusi bagi penelitian Sike untuk melihat kesenian-kesenian

lain yang ada di daerah Siulak.
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Habibah (2016) dalam skripsinya berjudul “Barabano dalam

I@jteks Khatam Qur'an di Jorong Lasi Mudo Kanagarian Lasi,

—

!

Kecamatan Canduang, Kabupaten Agam” membahas bentuk pertunjukan

<

Bﬁg&"abano dan fungsi Barabano. Tulisan ini memiliki persamaan dan juga
]

Eg‘bedaan terhadap penelitian Sike. Persamaannya adalah terletak pada

o

a%t musik Rebano yang digunakan sedangkan perbedaannya terletak pada
.

]
Qgek yang diteliti.

éﬁi Berdasarkan beberapa tinjauan yang penulis lakukan, belum

=

ditemukan tulisan, penelitian, ataupun tesis yang membahas persoalan
S

Sike dengan fokus dan perspektif yang sama. Untuk itu penulis yakin

=

b%wa penelitian ini masih original dan terhindar dari plagiat yang

menghantui karya-karya tulis dewasa ini.

POd

Landasan Konseptual

Untuk mengkaji permasalahan yang terkait dengan penelitian ini,

plupdbip

penulis meminjam pendekatan konseptual pemikiran dari beberapa ahli,
0

d%ﬁ dapat dijadikan dasar untuk mengkaji permasalahan dinamika

oA

kehidupan yang terjadi dalam kesenian Sike masyarakat Desa Pelak

/

©1d

dang, Kecamatan Siulak, Kabupaten Kerinci.

Kesenian Sike merupakan bagian integral dari kebudayaan yang

SYRTT

embang dalam kehidupan masyarakat Kerinci. Karakteristik kesenian

merupakan representatif dari rasa musikal khas yang dimiliki oleh

odburdpd
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masyarakat pendukungnya sendiri, sehingga kehidupan seni pertunjukan
tradisional Sike dan terjadinya kreasi dalam perkembangnnya pun telah
s¢jalan dengan perkembangan kehidupan sosial-budaya masyarakat
pendukungnya.

Konsepsi utama yang menjadi titik perhatian pada penelitian Sike
masyarakat Desa Pelak Gedang adalah segi material yang dimiliki oleh
Stke tradisional dan Sike kreasi dalam membangun wujud kompositoris
musiknya dan aspek pertunjukan oleh kedua versi Sike tersebut. Dalam
hal ini, pendekatan konseptual yang dipakai adalah meminjam
pandangan konseptual dari Umar Kayam sebagai basis dasar untuk
pembacaan hal-hal yang telah terjadi di dalam kehidupan Sike tersebut,
sebagaimana pernyataan berikut:

Kesenian tidak pernah berdiri lepas dari masyarakat. Sebagai salah
satu bagian yang penting dari kebudayaan, kesenian adalah
ungkapan kreativitas dari kebudayaan itu sendiri. Masyarakat yang
menyangga kebudayaan dan dengan demikian juga kesenian—
mencipta, memberi peluang untuk bergerak, memelihara,
menularkan, mengembangkan untuk kemudian menciptakan
kebudayaan baru lagi.”?

Eksistensi kehidupan Sike tradisional oleh pelaku laki-laki dan
dinamika perkembangan kesenian Sike kreasi oleh pelaku perempuan
tersebut cukup diapresiasi keduanya oleh masyarakat tradisional

pendukungnya di Desa Pelak Gedang, karena kesadaran akan kehidupan

bersama jauh lebih penting dari sikap dan sifat individu, sehingga

1 Umar Kayam. Seni, Tradisi, Masyarakat. (Jakarta: Sinar Harapan, 1981), hal 38-39.
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I;%tunjukan kesenian Sike perempuan Desa Pelak Gedang, Siulak itu pada

aneka konteksnya selalu dijalani secara kompak oleh pelakunya dan

|

!

masyarakat pendukungnya.

Pelestarian yang bersifat dinamis oleh masyarakat Desa Pelak

bpbod

(‘gdang ini adalah didorong oleh faktor internal atas keinginan sebagian

o
n‘%syarakat dan senimannya sendiri untuk meningkatkan performa

S,
9
@enian Sike itu sendiri dalam konteks kehidupan masyarakat dan
aktivitas pemerintahan dewasa ini.  Dalam hal ini, tentu saja
=

perkembangan dapat juga dilihat dari sudut perubahan sebagaimana
=

Robert Chin dan Kanneth D. Benne dalam Marzam?, mengungkapkan
=

b%wa, “Perubahan akan terjadi hanya karena orang-orang yang terlibat

d%at digerakkan hatinya untuk mengubah orientasi normatif mereka
téhadap pola lama dan mengembangkan komitmen terhadap pola yang
%u.” Konsep ini dapat menjelaskan hal yang melatarbelakangi
t%jadinya perkembangan pada kesenian Sike di Desa Pelak Gedang,
fébupaten Kerinci, dimana proses perkembangan yang terjadi lebih

.y
c%ebabkan oleh keinginan dari para pelaku dan pendukung kesenian Sike

D

/

t&sebut.

2 Marzam. Basirompak sebuah Transformasi Aktivitas Ritual Magis Menuju Seni Pertunjukan.
yakarta: KEPEL Pres, 2002), hal 27.

2dBippod IS| YN D
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Konsep lain yang digunakan dalam tulisan ini adalah konsep

struktur yang dikemukakan oleh A. A. M. Djalantik3, mengatakan bahwa

|

A

“struktur adalah penyusunan dari beberapa unsur dengan cara tertentu.”

B

nsep ini digunakan untuk menjelaskan struktur penyajian dari Sike

P

erti urutan lagu yang disajikan berikut pola ritme perkusi Rebano, serta

SAtelaa]s)

k beluk proses pertunjukannya.

“Bupl

. Metode Penelitian

Penelitian ini diawali dengan survey ke lokasi penelitian Sike di

D }DH

=l

sa Pelak Gedang, Siulak-Kerinci. Lokasi yang dipilih oleh peneliti disini

I D3

lah di desa peneliti bertempat tinggal, sehingga dapat memudahkan

i peneliti untuk melakukan proses penelitian.

Survey ini bertujuan untuk memastikan keberadaan kesenian Sike

pDod ISEY!|

8n

ta menemui nara sumber langsung yang memahami tentang struktur

db

yajian dan konteks Sike ini di tengah masyarakat Desa Pelak Gedang

7

A

camatan Siulak Kabupaten Kerinci. Selain itu juga memutuskan bahwa
elitian ini layak untuk dilanjutkan.

Penelitian Sike ini menggunakan metode penelitian kualitatif

diD ypg| b

dgqgan pendekatan deskriptif. Dalam hal ini Bogdan dan Taylor dalam

W

@leong menyatakan “Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang

3A.AM. Djalantik. Estetika Sebuah Pengantar. (Bandung: Masyarakat Seni Pertunjukan
onesia, 2004), hal 18.

2dBBUDPD [S]
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JAPH

%ghasﬂkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari

ogng-orang dan perilaku yang dapat diamati.”#

|

Sejalan dengan defenisi tersebut, Kirk dan Miller mendefenisikan

ISI

bgwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu
getahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada

gamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan

plEpdBRinp

@gan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam

p;%'fis’cilahannya.5 Dengan demikian hasil akhir dari penerapan metodologi

=
kiialitatif pada kajian kesenian Sike adalah kajian deskriptif yang
=3

dituliskan dalam bentuk skripsi. Berdasarkan metodologi penelitian

=

@élitatif yang dikemukakan ]. Moleong, maka penelitian kesenian Sike

d;rl-t'gakukan dalam beberapa tahap, yaitu pengumpulan data, pemeriksaan

]
cgta, dan analisis data.
-

% Pengumpulan Data kualitatif dilakukan melalui tiga tahap yaitu

]

sgldi pustaka, observasi, dan wawancara.® Studi pustaka berupa
-
pengumpulan tulisan-tulisan yang berhubungan dengan kesenian Sike.

T%}isan-tulisan tersebut berupa laporan penelitian, skripsi, makalah,

jiﬁnal dan buku. Termasuk juga pengumpulan data yang berhubungan

dﬁ_ﬂgan dokumentasi yaitu berupa audio rekaman lagu-lagu yang

4 Lexy, J. Moleong.Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
), hal 3.

5 Ibid.

6 Ibid, 111-146.
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terdapat dalam Sike, rekaman video kesenian Sike serta foto-foto
dokumentasi penampilan Sike.

Observasi atau pengamatan terhadap permainan Sike yang
dilakukan secara langsung dan melihat kebenaran terhadap objek yang
diteliti. Mengamati sikap atau kebiasaan dan emosional pemain ketika
pertunjukan. Pengamatan juga dilakukan pada kebiasaan-kebiasaan serta
kegiatan sehari-hari masyarakat Desa Pelak Gedang, Kecamatan Siulak,
Kabupaten Kerinci, yang dapat memberikan gambaran umum pada
peneliti mengenai budaya masyarakatnya. Peneliti juga berperan aktif
dalam pengumpulan data-data dilapangan dan melibatkan diri untuk
mempraktekkan permainan Sike. Sehubungan dengan objek yang diteliti
peneliti menempatkan diri sebagai orang luar, hal ini disebabkan peneliti
belum begitu mengetahui mengenai teks maupun konteks pada kesenian
Sike.

Pengumpulan data melalui wawancara dilakukan dengan para
nara sumber dan informan untuk menggali informasi yang tidak
diperoleh melalui studi pustaka maupun observasi. Keterangan-
Keterangan langsung diperoleh dari pelaku kesenian Sike, serta informan-
informan lain yang terkait secara langsung maupun tidak langsung
dengan objek penelitian dan perspektif penelitian. Wawancara terhadap
para nara sumber dan informan dilakukan secara tidak terencana dengan

pertimbangan agar terbangun kedekatan antara peneliti dengan nara
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sumber sehingga informasi yang diperoleh jauh lebih banyak dan
lengkap. Wawancara juga dilakukan untuk mencari penjelasan tentang
aspek filosofi dalam Sike, pengalaman-pengalaman berkesenian yang
pernah dialami seniman sebagai dasar konsep kesenian Sike. Termasuk

pandangan hidup dan penilaian mereka tentang sesuatu yang benar dan

serta kehidupan sehari-hari

baitk sehubungan dengan kesenian

masyarakat setempat.

Tahap penelitian kedua, adalah tahap pemeriksaan data. Menurut

Guba dan Lincoln sebagaimana dikutip oleh Moleong, pemeriksaan data
dapat dilakukan dengan beberapa cara diantaranya: perpanjangan
keikutsertaan, kekuatan pengamatan, triangulasi, pemeriksaan rekan
sejawat melalui diskusi, dan kecukupan bahan referensi.” Perpanjangan
Keikutsertaan peneliti dalam penelitian Sike ini sengaja dilakukan dengan

tijuan agar peneliti dapat lebih memahami kebudayaan masyarakat Desa

Pelak Gedang, Kecamatan Siulak, Kabupaten Kerinci.

hal di atas, perpanjangan keikutsertaan akan

Selain
menumbuhkan rasa kepercayaan dari para nara sumber dan masyarakat
setempat sehingga informasi-informasi yang diharapkan dapat diperoleh.

Perpanjangan keikutsertaan ini juga memberikan efek positif terhadap

peneliti untuk menambah rasa percaya diri terhadap kebenaran data yang

diperoleh di lapangan.

7 Ibid, 175-181.
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Dalam melakukan penelitian, peneliti lebih teliti mengamati
oalan struktur penyajian Sike seperti lagu yang dibawakan, pola ritme

ano, dan teks vokal Sike. Pengamatan ini dilakukan secara rinci sampai

4 1€

d%eroleh beberapa ciri umum yang melekat pada setiap pertunjukan Sike.

]

;_g Pada tahap pemeriksaan data, peneliti juga menerapkan teknik
O
tl%mgulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
=

0

Iggmanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu8 Dalam

ND

penelitian ini peneliti membandingkan antara data-data yang diperoleh
dari hasil wawancara dengan data hasil pengamatan.

Kecukupan referensi berupa laporan penelitian, buku-buku

MW

p%unjang juga diperlukan pada tahap pemeriksaan data dan

Q
n%mbandingkan data-data yang telah diperoleh, sehingga peneliti yakin

u

%wa data-data tersebut benar dan dapat digunakan dalam penyusunan

isan.

pRub

Tahap penelitian ketiga adalah tahap analisis data. Analisis data

lah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam

D 8oy bu

/

@egori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema...°

@a-data yang telah dikumpulkan di lapangan diseleksi dan dipisahkan

oA

sesuai dengan yang dibutuhkan pada tulisan seperti gambaran sosial

8 Ibid, 178.
9 Ibid, 103.

odbupppd
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~ l;gpllaya masyarakat Desa Pelak Gedang, Kecamatan Siulak, Kabupaten

WN d .‘}m},%
6
v

J)DH

i 5]
W

O Kginci. Pemisahan data-data tentang kesenian Sike yang telah

|

!

ditampilkan dan iven-iven atau acara-acara. Pemisahan data-data tersebut

akan lebih terfokus sehingga dapat dimanfaatkan secara maksimal. Data-

PEd

]
@a yang telah dipisah akan diklasifikasikan sesuai dengan keperluan.
o

I‘%Sﬂ dari tahap analisis ini merupakan temuan yang sangat penting
.

9
@agai hasil akhir pada penelitian ini.

H

(% Sistimatika Penulisan

Penulisan ini ditulis berdasarkan sistematika penulisan sebagai

buplubdbuppbd |5 uizias bdup} undpdp
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Bab I berisikan tentang pendahuluan terdiri dari latar belakang

p‘gcﬁelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

pp

tinjauan pustaka, landasan konseptual, metode penelitian, serta
O
sistimatika penulisan.

Bab II berisikan tentang sosial budaya masyarakat Desa Pelak

buplu

(%Hang dan keseniannya, Geografis, Monografi Desa Pelak Gedang, dan

>

sistem pemerintahan desa. Selanjutnya, Adat-istiadat masyarakat Desa
5

Pelak Gedang dan jenis upacaranya, hubungan kekerabatan dan

=

léé@asyarakatan, Adat Istiadat masyarakat, dan Jenis-jenis upacara adat.

—

Selain itu di sini juga membahas tentang sistem kepercayaan masyarakat

DdgS

I%ak Gedang dan jenis upacaranya, sistem kepercayaan masyarakat,

pAuuib] ypiwiyi sijn) pAipy blias ‘ubiijauad ‘ubyipipuad upbujuaday ynjun bAupy ubyyajoqiadip updiinbuad 7 <
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s-jenis upacara keagamaan, serta jenis seni pertunjukan tradisional di

a Pelak Gedang.

ISI!]

Bab III berisikan tentang konsepsi Sike masyarakat Desa Pelak
ang dan perkembangannya yang meliputi latar belakang kehadiran

e di Desa Pelak Gedang, aspek material seni pertunjukan Sike di Desa

dEgppgd

Pgak Gedang, Siulak, Kerinci antara lain : Instrumentasi, pemain atau
.
Hgaku Sike, aspek busana dan rias pertunjukan Sike. Kemudian konsep

pgﬁyajian Sike Desa Pelak Gedang, yang meliputi : struktur unit-unit
=
emain, struktur penyajian, bentuk penvyajian, lagu-lagu Sike, dan aspek
= penyaj penyaj gu-lag p
=

e

penyajian lagu Sike. Selanjutnya dinamika perkembangan Sike dan

=

S

teks pertunjukannya yang terdiri dari : konteks pertunjukan Sike

1 8

t}";disional(pelaku laki-laki) dan konteks pertunjukan Sike perempuan.

O
L)
%- Bab IV berisikan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran
-

%tuk terjadinya perbaikan dari sudut kelemahan Sike sekarang sehingga
9
=

wujudkan kesempurnaannya di masa mendatang.

g

odbubpod [S| i pidiD 3pH bu



